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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perilaku 

berpacaran remaja di desa Curup yaitu diawali dari berpegangan tangan, 

berpelukan, mencium pipi, mencium leher, hingga melakukan hubungan 

intim atau seks di luar nikah. Adapun perilaku berpacaran memiliki 

dampak negatif pada remaja yang ada di desa curup, yaitu dapat 

menyebabkan remaja menjadi malas untuk sekolah, menjadi malas untuk 

belajar, sering tidak masuk ke sekolah, belajar menjadi tidak konsentrasi, 

prestasi menjadi menurun, pulang sekolah sering terlambat, sering kabur 

dari sekolah karena berpacaran, narkoba, minum-minuman, seks bebas, 

dan hamil diluar nikah.  

 
5.2 Saran 

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti dari hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 

5.2.1  Bagi remaja 

 Bagi remaja diharapkan dengan adanya penelitian ini para remaja 

bisa mengetahui bahwa berpacaran memiliki dampak yang negatif 

terhadap kehidupan mereka, terutama pada remaja yang masih sekolah 

berpacaran dapat membuat prestasi menjadi menurun, menjadi malas 

untuk belajar maupun sekolah, seks bebas yang dapat menyebabkan 

hamil diluar nikah, hal ini bisa merusak masa depan para remaja, 

khususnya remaja yang ada di desa Curup, Kecamatan Tanah Abang 

Kabupaten Pali. 

 
          5.2.2 Bagi Orang Tua 

Di harapkan agar lebih mengawasi dan memperhatikan putra-putri 

mereka masing-masing agar tidak terjerumus kepada perilaku berpacaran, 

apalagi sekarang ini pergaulan sudah sangat bebas dikalangan remaja, 

baik itu pada remaja sekolah maupun pada remaja yang tidak sekolah, 

banyak terjadi kasus hamil diluar nikah akibat dari berpacaran yang tidak 

diawasi oleh orang tua. 
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5.2.3  Bagi masyarakat  

Di harapkan bagi masyarakat desa Curup agar ikut berpartisipasi 

dalam mengawasi para remaja agar tidak terjerumus ke dalam perilaku 

berpacaran yang dapat merusak nilai dan norma yang ada di dalam 

masyarakat terutama nilai moral dan nilai agama. Dan hendaknya juga 

masyarakat lebih memperhatikan dan mengawasi disetiap pergaulan 

remaja yang ada di desa ini. 

 
5.2.4  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Suatu penelitian bukanlah hasil sempurna yang bisa 

menggambarkan suatu fenomena tanpa didukung oleh penelitian-

penelitian lainnya. Begitu juga dengan penelitian ini masih dikatakan jauh 

dari sempurna. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian yang lebih 

banyak lagi tentang dampak perilaku berpacarn pada remaja dengan 

metode lain seperti metode eksperimen, metode kuantitatif, dengan 

menggunakan variabel yang lain yang dapat menungkap dampak perilaku 

berpacaran pada remaja. Selain itu untuk memperkaya informasi dapat 

menggunakan subjek dengan jenis kelamin yang berbeda. 
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